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Perkembangan teknologi enam tahun terakhir—industri nuklir, sibernitika
dan teknik-teknik informasi terkait, bioteknologi dan rekayasa genetika—telah
memberikan perubahan mendasar dalam ruang lingkup sosial. Metode eksploitasi
dan dominasi telah berubah, dan untuk alasan inilah ide lama tentang sifat dasar
dan perjuangan kelas tidak cukup untuk bisa memahami situasi sekarang ini.
‘Pekerja’isme para marxis dan sindikalis tidak lagi menawarkan sesuatu yang
berguna dalam mengembangkan praktek revolusioner. Akan tetapi, penolakan
konsep kelas bukan pula merupakan jawaban yang berguna untuk situasi saat ini,
karena hal semacam ini [tersebut] akan menghilangkan sarana untuk memahami
realitas kekinian dan bagaimana cara menyerangnya.
Eksploitasi tidak hanya berlanjut begitu saja, tetapi telah berkembang secara

tajam sejak lahirnya teknologi. Sibernetika telah membuka desentralisasi
produksi, penyebaran unit-unit kecil produksi dalam lingkup sosial. Secara
drastis, otomasi secara drastis telah mengurangi jumlah produksi pekerja yang
dibutuhkan dalam tiap proses manufakur. Sibernetika telah meciptakan metode
perolehan keuntungan yang instant tanpa memproduksi sesuatu yang nyata, yang
kemudian membantu modal/kapital berkembang sendiri dengan ongkos buruh
yang minimal.
Kemudian, teknologi baru menuntut spesialisasi pengetahuan yang memang

tidak tersedia untuk kebanykan orang. Pengetahuan ini menjadi harta yang
berharga dari kelas yang berkuasa [ruling class] pada masa sekarang. Di bawah
sistem industri yang lama, seseorang dapat melihat perjuangan kelas sebagai
perjuangan antara pekerja dan pemilik alat produksi. Ini menjadi sesuatu yang
masuk akal. Setelah perkembangan teknologi, orang-orang yang tereksploitasi
telah mendapati diri mereka mengarah pada posisi yang sulit. Pada masa industri
saat ini posisi pekerja yang sepanjang harinya bekerja di dalam pabrik tergantikan
oleh pekerja harian, layanan sektor jasa, kerja paruh waktu, pengangguran, pasar
ilegal, ilegalitas, tuna wisma dan penjara. keadaan seperti ini menjamin bahwa
tembok pemisah yang diciptakan oleh teknlogi baru di antara pengeksploitasi dan
yang tereksploitasi menyisakan sesuatu yang tak terobohkan.
Akan tetapi, sifat alamiah teknologi itu sendiri melampaui jangkauan

mereka yang tereksploitasi. Awal perkembangan industrial mengambil fokus
utamanya dalam penemuan teknik standarisasi pembiayaan rendah dengan profit/
keuntungan yang tinggi dalam pabrikasi massal. teknologi yang berkembang
kini tidaklah terlalu memfokuskan diri pada produksi barang-barang dalam
artian teknologi yang kini berkembang, memfokuskan diri pada penyebaran
secara luas kontrol sosial serta sedapat mungkin mengurangi keuntungan dari
produksinya. Industri nuklir tidak hanya membutuhkan spesialisasi pengetahuan,
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namun juga tingkat pengamanan yang tinggi yang menempatkannya benar-benar
dibawah kontrol negara dan memerlukan struktur militer yang sesuai dengan
penggunaannya yang ekstrim dalam militer. Teknologi sibernetik memiliki
kemampuan memproses, merekam, mengumpulkan dan mengirim informasi
sesuai kebutuhan negara untuk dokumentasi dan memantau warganya yang juga
merupakan pengurangan kebutuhan akan pengetahuan bagi mereka yang diatur
dengan berbit-bit informasi—data—harapan, hal ini mereduksi kemampuan yang
sesungguhnya/nyata dalam memahami mereka yang tereksploitasi. Bioteknologi
memberi kontrol negara dan kapital terhadap sebagian besar proses-proses
kehidupan yang paling fundamental itu sendiri—membiarkan mereka (negara
dan kapital)menentukan jenis tetumbuhan, hewan—dan bahkan manusia yang
bisa eksis.
Oleh karena itu teknologi-teknologi ini memerlukan spesialisasi pengetahuan

dan dikembangkan untuk kepentingan peningkatan kontrol negara dan kapital
terhadap seluruh kehidupan manusia bahkan dalam kehidupan kita sehari-hari,
kelas yang tereksploitasi sekarang dapat dipahami sebagai kelas-kelas yang
terabaikan dari spesialisasi pengetahuan ini dan dari partisipasi yang nyata dalam
pemungsian kekuasaan. Kelas pemodal/borjuis yang dimaksud dalam pengertian
kini adalah golongan yang berpartisipasi dalam fungsi kekuasaan dan penggunaan
dari spesialisasi pengetahuan teknologikal dalam artian yang sebenarnya . Tentu
saja ada proses-proses dalamnya, dan batas antara kelas penguasa dan kelas
pekerja, dalam beberapa kasus dua kelas ini,menjadi sulit untuk dipahami karena
peningkatan jumlah penduduk yang terproletarisasi—kehilangan kemampuan/
kebebasan untuk membuat keputusan atas kondisi eksistensi mereka yang
mungkin telah mereka miliki.
Penting untuk diketahui meskipun teknologi-teknologi baru ini dimaksudkan

untuk memberikan kontrol kepada negara atas kelas yang terabaikan dan segala
kekayaan hasil bumi, justru mesin-mesin itu sendiri melampaui/tak dapat
di kontrol oleh manusia. Keleluasan dan spesialisasi yang mereka perlukan
berkombinasi dengan bahan-bahan material yang tak terprediksikan —atom
dan sub partikel-partikel atom, gelombang cahaya, gen dan kromosom, dan
lain-lain—hal ini untuk menjamin bahwa tidak ada seorang manusia pun yang
bisa memahami sepenuhnya bagaimana semua itu bekerja.
Aspek teknologikal ini tentunya yang telah menambah penderitaan kita

akibat krisis ekonomi yang berlangsung. Meskipun demikian, ancaman bencana
teknologi ini diluar kontrol siapapun juga yang memberi kuasa dalam mengontrol
kelas yang tereksploitasi—ketakutan akan Chernobyl-chernobil lainnya, monster
bermesin genetis yang lolos dari laboratorium—menciptakan penyakit dan
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kenyamanan, menggerakkan orang untuk menerima aturan para ahli yang telah
membutikan batas-batas mereka secara terus menerus. Lebih jauh lagi, negara—
yang bertanggung jawab kepada setiap orang atas perkembangan teknologi
ini melalui militernya-mampu menghadirkan dirinya sebagai pengawas dalam
melawan penyalahgunaan teknologi oleh korporasi-korporasi yang merajalela
kini. Sehingga, kedahsyatan serta nafsu yang tak terkendali ini melayani pihak
yang mengeksploitasi dengan baik dalam mempertahankan kontrol mereka
terhadap seluruh populasi yang tersisa. Dan apakah mereka(kelas borjuis)
perlu memikirkan mengenai kemungkinan musibah-musibah yang akan terjadi
pada seluruh umat manusia di bumi ketika kekayaan dan kekuasaan mereka
menyediakan rencana darurat yang hanya untuk melindungi mereka, bukan untuk
kita?
Oleh sebab itu, pengecualian teknologi baru dan kondisi baru serta bahaya

yang dipaksakan pada kelas yang tereksploitasi akan meruntuhkan cita-cita usang
tentang pengambilalihan sarana produksi. Teknologi ini-yang terkontrol maupun
yang tak terkontrol-tak dapat memberikan tujuan manusia yang sebenarnya dan
tidak ada tempat dalam perkembangan dunia bagi kebebasan individu untuk
menentukan hidup mereka sesuai yang mereka inginkan. Jadi ilusi utopia para
sindikalis dan marxis tak lagi dapat digunakan dalam dunia kita pada masa
sekarang ini. Tetapi apakah pernah digunakan sebelumnya? Perkembangan
teknologi baru secara spesifik berorientasi pada pengontrolan, tetapi semua
perkembangan industri telah mengambil perlunya keseriusan dalam pengontrolan
terhadap kelas non-eksploitator. Pabrik diciptakan untuk membawa produsen
ke bawah naungan satu atap guna mengatur kegiatan-kegiatan mereka dengan
lebih baik; garis produksi memekanisasi peraturan ini; setiap teknologi baru
mempercepat pekerjaan pabrik, sehingga setiap waktu serta gerak-gerik pekerja
lebih lanjut berada di bawah pengontrolan. Oleh karena itu, ide yang menyatakan
bahwa pekerja dapat membebaskan diri mereka dengan mengambil alih sarana
produksi masih selalu menjadi angan-angan. Ini adalah angan-angan yang tak
dapat dipahami ketika proses teknologikal mengambil manufaktur sebagai
tujuan utama mereka. Sekarang ketika tujuan utama mereka begitu jelas sebagai
kontrol sosial, sifat nyata perjuangan kita harus jelas pula: menghancurkan segala
sistem kontrol-(negara), modal dan sistem teknologi mereka, mengakhiri kondisi
proletarianisasi kita dan penciptaan diri kita sebagai individu bebas yang mampu
menentukan bagaimana kita hidup sesuai keinginan kita sendiri. Untuk melawan
teknologi, senjata terbaik adalah senjata yang digunakan kelas yang dieksploitasi
sejak awal era industri: sabotase.
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